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bertujuan sebagai alat untuk memetakan data dan mengungkap makna dibalik
data yang telah didapatkan. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi
pembelajaran jarak jauh yang digunakan oleh guru selama masa pandemi secara

dominan berjalan efektif dan lancar. Tetapi, ada beberapa kendala yang
ditemukan selama proses pembelajaran berlangsung seperti koneksi jaringan
yang kurang baik serta kurangnya motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran
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A. Pendahuluan

Disituasi pandemi COVID-19 yang saat ini masih dirasakan hampir diseluruh
belahan dunia, khususnya di Indonesia mengharuskan setiap institusi pendidikan
memberlakukan belajar di rumah, dengan sistem pembelajaran jarak jauh yang dikenal
dengan e-learning. Proses pembelajaran jarak jauh dilakukan dengan melakukan prinsip
pembelajaran dengan teknologi, dan e-Learning merupakan pembelajaran yang disusun
dengan tujuan menggunakan sistem elektronik atau computer sehingga mampu
mendukung proses pembelajaran (Nindiati, 2020). Pembelajaran Jarak Jauh adalah sistem
modul tertulis, kemudian dengan berkembangnya teknologi informasi muncullah
berbagai media berbantu internet , computer, video, media cetak dan smartphone. Dalam
prakteknya pembelajaran jarak jauh memerlukan bantuan teknologi informasi
komunikasi. Keterbatasan ruang dan waktu yang dimiliki oleh peserta didik dapat diatasi
dengan cara memanfaatkan berbagai sumber belajar melalui teknologi komunikasi,
informasi, dan media lain baik secara online (dalam jaringan) maupun offline (luar
jaringan) (Sinaga et al., 2020). Pembelajaran e-learning juga diartikan bukan hanya
dilakukan menggunakan koneksi internet, namun juga dapat menggunakan media
elektronik seperti televisi dan radio (Nindiati, 2020).

Sejak diumumkan kasus pertama kali tertularnya warga Indonesia oleh COVID-19
pada tanggal 2 Maret 2020, strategi pembelajaran baik jenjang pendidikan dasar hingga
pendidikan tinggi mengalami perubahan, dalam publikasi yang disampaikan oleh CNN
Indonesia bahwa kegiatan belajar mengajar tidak diselenggarakan secara langsung melalui
tatap muka disekolah, namum dilakukan menggunakan teknik pembelajaran daring
(Wilatikta, 2020). Perubahan strategi pembelajaran merupakan dampak daripada
kebijakan physical distancing, setiap orang harus menjaga jarak saat berada diluar tempat
tinggalnya demi mengantisipasi agar tidak terjadi penyebaran klaster baru COVID-19.
Menurut data UNESCO per tanggal 17 April 2020 sekitar 91,3% atau sekitar 1,5 miliar
siswa diseluruh dunia tidak dapat bersekolah karena adanya pandemi COVID-19 ini
(Azzahra, 2020). Hal ini mengharuskan pemerintah untuk menutup sekolah-sekolah dan
mengambil kebijakan strategis untuk melakukan pembelajaran jarak jauh (online) sebagai
upaya untuk menjalankan proses belajar mengajar. Pembelajaran jarak jauh ini harus
merupakan sebuah sistem pembelajaran yang harus diteliti dan dikaji secara mendalam
dan pelan, jangan sampai dengan adanya pendidikan dengan sistem jarak jauh ini maka
aspek dan tujuan dari pembelajaran terabaikan. Hal ini sangat berdampak pada
perkembangan potensi siswa. Tentunya pembelajaran jarak jauh ini merupakan sebuah
transformasi pendidikan yang mengharuskan para pendidik dan peserta didik melakukan
interaksi pembelajaran secara online dan hal ini memiliki peluang dan tantangan yang
sangat berat bagi guru maupun siswa (Suhendro, 2020). Selain itu, kepuasan siswa dalam
menghadapi sistem pembelajaran jarak jauh ini sangat diharapkan untuk meningkatkan
semangat belajar, kepuasan siswa mencerminkan bagaimana peserta didik memandang
pengalaman belajar mereka (Alqurashi, 2019).

Terdapat banyak problem yang dialami guru maupun siswa selama proses
pembelajaran jarak jauh dilakukan. Melek teknologi merupakan masalah utama yang
menjadi kendala dalam proses pembelajaran jarak jauh ini. Jaringan internet yang benar-
benar masih belum merata di pelosok negeri. Tidak semua lembaga pendidikan baik
sekolah dasar maupun sekolah menengah dapat menikmati internet. Jika ada pun jaringan
internet kondisinya masih belum mampu mengkover media daring (Syah, 2020). Karena
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permasalahan ini, pembelajaran yang dilakukan secara online akan berpengaruh pada
emosional siswa yang mengarah pada tidak fokusnya siswa pada pembelajaran, selain itu
juga siswa akan merasa tertekan dengan hal seperti ini dan akan susah mengarahkan dan
mengontrol diri sendiri, kontrol dan motivasi siswa sangat dibutuhkan pada sistem
pembelajaran seperti ini (Carter dkk, 2020).

Dengan kondisi seperti ini, strategi pembelajaran sangat dibutuhkan sebagai
instrumen dan solusi untuk transfer pengetahuan pada siswa. Peran guru sebagai
pendidik dan juga sebagai sarana transfer pengetahuan sangat diharapkan melalui strategi
pembelajaran yang relevan dan efektif , pemilihan strategi yang tepat merupakan masalah
efektivitas pendidik (Jusuf dkk, 2020). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji sejauh
mana strategi pembelajaran yang telah diberikan oleh guru di masa pandemi COVID-19
ini. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan sebagai referensi ilmiah bagi praktisi
pendidikan dalam mengatasi permasalahan pembelajaran jarak jauh selama pandemi.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis
penelitian studi kasus dengan paradigma fenomenologi. Dengan menggunakan payung
paradigma fenomenologi, studi kasus memusatkan perhatian pada satu objek tertentu
yang diangkat sebagai sebuah kasus untuk dikaji secara mendalam sehingga mampu
membongkar realitas di balik fenomena. Dalam pandangan paradigma fenomenologi,
yang tampak atau kasat mata pada hakikatnya bukan sesuatu yang real (realitas). Itu
hanya pantulan dari yang ada di dalam. Tugas peneliti studi kasus ialah menggali sesuatu
yang tidak tampak tersebut untuk menjadi pengetahuan yang tampak. Karena itu dapat
pula diartikan studi kasus sebagai proses mengkaji atau memahami sebuah kasus dan
sekaligus mencari hasilnya (Rahardjo, 2017). Karena adanya beberapa permasalahan dan
kesenjangan pada sistem pembelajaran jarak jauh yang telah dilakukan selama pandemi,
penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi pembelajaran jarak jauh yang di berikan
oleh guru selama masa pandemi ini.

Karena melihat kondisi pandemi yang sekarang ini masih berlangsung. Maka,
teknik pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan secara online yang dilakukan
pada tanggal 1-5 November 2020 melalui kuesioner yang disebarkan melalui google form,
dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait dengan masalah yang peneliti angkat.
Kemudian, untuk informan dalam penelitian ini adalah beberapa guru sekolah yang
diambil secara acak untuk membatasi informan karena adanya jawaban yang sama dan
diambil dari beberapa daerah yang berada di daerah Pulau Jawa dan Lampung dan dari
tiga tingkat satuan pendidikan yaitu Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA) yang berjumlah 8 orang dari tingkatan yang
berbeda, 3 informan dari tingkat SD, 3 tingkat SMP dan 2 tingkat SMA. Selanjutnya,
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif yang
bertujuan sebagai alat untuk memetakan data dan mengungkap makna dibalik data yang
telah didapatkan. Secara umum analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat simpulan yang dapat
diceriterakan kepada orang lain (Ahyar dkk, 2020).
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Tabel 1.
Profil Responden
Inisial Jenis  pendidikan Satuan Pendidikan
Kelamin

Gl P S2 SD/MI Terpadu Ar Roihan

| G2 P S2 SDN 2 Wonokerto ‘
G3 P S1 SD IT Smart Insani

| G4 P S1 SMP IT Smart Insani |
G5 P S2 SMPN 2 Way Pengubuan

| G6 L S1 SMPN 5 Metro |
G7 L S1 SMAN 1 Way Serdang

| G8 L S1 SMKN 1 Trimurjo |

C. Hasil dan Pembahasan

Hasil

Dengan adanya kebijakan pemerintah untuk melakukan Pembelajaran jarak jauh
yang diakibatkan oleh virus COVID-19 maka menyebabkan perubahan pada proses
pembelajaran yang diterapkan pada setiap lembaga pendidikan. Dimana sistem
pembelajaran yang biasa dilakukan adalah dengan tatap muka, maka sekarang harus
dilakukan dengan jarak jauh (online). Pembelajaran jarak jauh yang sekarang ini dilakukan
akan mengubah pola pikir setiap orang yang berhadapan dengan hal ini. Dengan
munculnya Internet dan World Wide Web, potensi untuk menjangkau pelajar di seluruh
dunia meningkat pesat, dan pembelajaran online saat ini menawarkan sumber daya
pendidikan yang kaya dalam berbagai media dan kemampuan untuk mendukung
komunikasi real-time dan asynchronous antara instruktur dan pelajar (Means dkk, 2009).

Berdasarkan keterangan yang diperoleh dari setiap guru dari berbagai jenjang
satuan pendidikan. Maka dapat diperoleh hasil yang berbeda-beda dari setiap jenjang dari
5 pertanyaan yang diajukan, diantaranya: jenis strategi yang digunakan dalam
pembelajaran jarak jauh, bagaimana cara guru mengimplemntasikan strategi tersebut,
apakah mengalami kendala didalam menerapkan strategi tersebut, adakah kemudahan
yang ditemukan oleh guru dan yang terakhir adalah bagaimana respon siswa dalam
proses pembelajaran saat menggunakan strategi tersebut. Di bawah ini akan dipaparkan
hasil penelitian berdasarkan tingkat jenjang satuan pendidikan :

1. Strategi Pembelajaran Yang Diterapkan Oleh Guru Tingkat Sekolah Dasar (SD).

Ditingkat jenjang Sekolah Dasar dengan responden 3 Guru yang berbeda dari 3
sekolah dan daerah yang berbeda. Pertama yaitu strategi yang digunakan oleh masing-
masing guru dalam proses pembelajaran.

1. G1 menjelaskan strategi yang digunakannya adalah dengan menggunakan virtual
classroom dan youtube.

2. G2 menjelaskan strategi yang digunakannya adalah online learning (WA).

3. G3 menjelaskan strategi yang digunakannya adalah PBL (Problem Based Learning)
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Dari ketiga penjelasan guru diatas dapat disimpulkan baha strategi yang
digunakannya adalah berbasis online learning. Selanjutnya adalah cara guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran dengan strateginya.

1. Gl dalam mengimplementasikannya, menggunakan model ceramah, dan

bimbingan individual melalui media whatssapp (WA).

2. G2 dalam mengimplemntasikan strategi pembelajaran online ini
menggunakan pembiasaan dan motivasi pada setiap siswanya.

3. G3 dalam mengimplementasikan strategi pembelajaran ini adalah dengan
menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang berbasis pada PBL.

Dari ketiga penjelasan diatas dapat disimpulkan bagaimana cara
pengimplementasian strategi dalam pembelajaran diantaranya adalah dengan cara
metode ceramah, bimbingan secara individual melalui media online, menerapkan
pembiasaan kepada siswa agar lebih familiar dengan strategi yang guru berikan dan
yang terakhir adalah pemberian materi berdasarkan oleh strategi yang diberikan oleh
guru. Kemudian dijelaskan apakah adanya kesulitan didalam proses pembelajaran
dengan menggunakan strategi yang di lakukan oleh setiap guru.

1. Gl menjelaskan dimana kesulitan yang dialaminya adalah koneksi jaringan

untuk akses materi pembelajaran.

2. G2 menjelaskan dimana kesulitan yang dialaminya adalah lokasi dan jaringan.

3. G3 menjelaskan jika kesulitan yang dialami adalah kurangnya ada komunikasi
antara wali murid, guru, dan siswa. Sehingga menyebabkan siswa sulit
memahami dan terkadang terkadang terjadi miskomunikasi.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan jika kesulitan yang dialami oleh
setiap guru adalah koneksi jaringan yang kurang memadai di setiap daerah dan
kurangnya komunikasi yang relevan antara guru, wali murid, dan siswa. Selanjutnya
kemudahan yang dirasakan oleh setiap guru dalam menggunakan strategi ini di kegiatan
belajar mengajar.

1. GI1 menerangkan bahwa strategi ini dapat digunakan secara kondisional.

2. G2 menjelaskan bahwa strategi yang digunakan dapat meberikan motivasi

siswa dalam belajar.

3. G3 menjelaskan bahwa strategi yang digunakan dalam mengajar sangat
konkrit dan berdasarkan materi yang ada pada keseharian siswa.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemudahan dari strategi
yang digunakan adalah memliki sifat yang sangat kondisional dengn keadaan dan situasi
siswa, serta mampu memberikan motivasi kepada siswa, dan materi yang diberikannya
pun bersifat konkrit dengan keadaan keseharian siswa. Dan yang terakhir dari
menggunakan strategi ini adalah dalam kegiatan belajar mengajar.

1. GI1 disini guru memberikan penjelasan jika materi yang ia berikan berdasarkan
strategi yang diterapkan siswa merasa senang dalam mengikuti proses
pembelajaran.

2. G2 disini pun guru menjelaskan dengan strategi yang diberikan siswa merasa
senang dalam mengikuti proses pembelajaran.

3. G3 disini terdapat perbedaan dari G1 dan G2, dimana disini G3 mengalami hal
yang kurang baik dalam proses pembelajaran dengan menggunakan strategi
yang diberikannya.
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa G1 dan G2 mengalami
kesamaan dan kemudahan dari respon siswa dalam proses pembelajaran, tetapi
menagalami berbedaan di G3 karena respon siswa kurang baik dalam proses
pembelajaran ini.

2. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru tingkat Sekolah Menengah
Pertama (SMP).

Ditingkat SMP ini responden yang diambil adalah 3 guru dari 3 sekolah yang
berbeda. Dimana strategi yang digunakan oleh setiap guru berbeda dalam proses
pembelajaran.

1. GI1 menjelaskan strategi yang digunakan adalah saintifik learning.

2. G2 strategi yang digunakan adalah pembuatan video pembelajaran oleh

masing-masing siswa.

3. G3 menjelaskan strategi yang digunakan adalah Google Classroom, dan PPT.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa strategi yang digunakan dalam
proses pembelajaran ini menggunakan media online learning. kemudian dijelaskan juga
bagaimana cara guru mengaplikasikan strategi dalam proses pembelajaran.

1. Gl cara mengaplikasikan strateginya adalah dengan menggunakan

komunikasi 2 arah.

2. G2 dengan cara memberikan tugas dalam bentuk praktek.

3. G3 dengan cara membuat video pembelajaran oleh siswa.

Dari  keterangan  diatas  dapat  disimpulkan  bahwa cara  guru
mengimplementasikan strategi nya dalam mengajar ada yang menggunakan sistem 2
arah, mengontrol mental siswa dan memberikan tugas dalam bentuk praktek.
Selanjutnya apakah ada kesulitan guru dalam menerapkan strategi tersebut dalam proses
pembelajaran.

1. G1 menjelaskan sulitnya jaringan dan kekurangan kuota.

2. G2 menerangkan bahwa siswa merasa kurang paham dengan materi yang

diberikan oleh guru.

3. G3 menjelaskan kurang mengawasi dan mengontrol mental siswa.

Dari penjelasan diatas dapat dijelaskan kesulitan yang dialami adalah jaringan,
siswa yang kurang paham akan materi diberikan oleh dan guru pun mengalami kesulitan
untuk mengontrol dan mengawasi mental siswa. Selanjutnya dijelaskan kemudahan apa
yang dirasakan guru dalam menggunakan strategi tersebut.

1. GI1 merasa lebih mudah dalam menerangkan materi ke siswa.

2. G2 dapat mengevaluasi video siswa dengan lebih relevan.

3. G3 merasa lebih memiliki banyak waktu luang dalam menyampaikan materi

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa dengan strategi
ini guru mengalami kemudahan-kemudahan diantaranya lebih mudah dalam
menyampaikan materi kepada siswa, lebih mudah menilai pekerjaan siswa, dan memiliki
waktu yang cukup banyak untuk menyiapkan materi pembelajaran. Dan terakhir respon
siswa dalam guru menggunakan strategi untuk pembelajaran.

1. Gl menerangkan bahwa dengan strategi yang digunakan membuat siswa

lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran.

2. G2 menjelaskan bahwa kurangnya antusias dan pengawasan dari orangtua.
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3. G3 menjelaskan perlunya motivasi kepada siswa agar proses belajar mengajar
dapat berjalan dengan baik.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa adanya sikap antusias
siswa, tetapi ada juga rasa kurang antusias dari siswa karena kurangnya motivasi dan
pengawasan dari orangtua selama proses pembelajaran.

3. Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru tingkat Sekolah Menengah Atas
(SMA).

Pada tingkat SMA terdapat 2 guru responden dari 2 sekolah yang berbeda.
Dimana dari kedua guru ini memiliki strategi yang berbeda pula yang diterapkan dalam
proses pembelajaran.

1. G1 menjelaskan strategi yang digunakan adalah dengan cara meresume dari

materi yang diberikan.

2. G2 menjelaskan strategi yang digunakan dalam proses belajar adalah dengan

memonitoring kegiataan siswa.

Dimana dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa dengan meresume
tugas dan materi yang diberikan ditambah dengan memonitoring siswa dengan baik
dapat berjalan strategi tersebut. Kemudian dijelaskan juga bagaimana cara
pengimplementasiannya dalam proses pembelajaran yang menggunakan strategi
tersebut.

1. GI1 mengatakan bahwa dengan cara uji blog harian.

2. G2 menjelaskan dengan cara private chat ke siswa sebagai cara

mengimplementasikan diproses pembelajaran.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa cara pengimplementasian nya
dapat menggunakan cara uji blog harian dan private chat ke siswa. Setelah itu dapat
dijleaskan juga kesulitan yang dialami dalam menerapkan strategi tersebut pada saat
proses pembelajaran.

1. G1 menyatakan kurangnya koneksi internet dan banyaknya siswa yang tidak

memiliki HP menjadi masalah utama dalam proses pembelajaran.

2. G2 begitupun sama dengan G1 yang dialaminya menjadi salah satu terbesar

dalam kesulitan menerapkan strategi pembelajaran.

Dari kedua keterangan diatas jaringan internet dan beberapa siswa yang tidak
memiliki HP menjadi faktor pendorong utama strategi ini tidak bisa diterapkan dengan
maksimal. Kemudian dijelaskan juga apa saja kemudahan yang dialami oleh guru dalam
menerapkan strategi pembelajaran.

1. G1 menyatakan mengalami kemudahan saat mengirim tugas dan materi yang

diberikan melalui pesan WA.

2. G2 menjelaskan tidak adanya kemudahan yang dialami selama strategi

tersebut diberikan.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa ada yang mengalami
kemudahan dan ada yang tidak mengalami kemudahan dalam proses pembelajaran.
Terakhir dijelaskan bagaimana respon yang diberikan siswa dalam proses pembelajaran.

1. G1 menjelaskan siswa memberikan respon yang baik dan setuju dengan

metode yang diberikan oleh guru.
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2. G2 menjelaskan bahwa siswa merasa kebingungan dan kurang
pemahamannya dalam materi yang diberikan.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan terdapatnya perbedaan yang
signifikan dimana ada siswa yang merespon baik dan memahami, kemudian terdapat
siswa yang merasakan kebingungan serta kurang paham terhadap materi yang diberikan.

2. Pembahasan

Pandemi COVID-19 ini memaksa hampir semua institusi pendidikan di seluruh
dunia melakukan transformasi pada sistem pendidikan mereka, yang awalnya pada
sistem konvensional sekarang beralih pada sistem online learning dan dilakukan dengan
jarak dan tempat yang berbeda-beda dan kondisi daerah yang berbeda-beda. Hal Ini juga
dialami dan sangat dirasakan di Indonesia sebagai salah satu negara yang terdampak
pandemi ini, dalam surat edaran tersebut Kementerian pendidikan menginstruksikan
untuk menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh dan menyarankan para peserta didik
untuk belajar dari rumah masing-masing. Terhitung semenjak bulan Maret 2020 lalu
dampak yang diberikan covid 19 pada kegiatan belajar mengajar cukup terasa sampai
saat ini, hal tersebut terlihat dari pembelajaran yang semestinya dilakukan secara
langsung dan bermakna sekarang hanya dapat dilakukan secara mandiri. Dengan begitu
peserta didik melakukan pembelajaran tidak langsung dengan memanfaatkan
pembelajaran dalam jaringan atau daring yang dirasa cukup tepat guna di situasi seperti
saat ini (Handarini dan Wulandari, 2020). Dibawah ini adalah gambar penyebaran
COVID-19 di Indonesia :

5.000
4.000

3.000

2.000
3.778

1.000 06 November

2 hei 16 Jun 31 Jul 14 Sep 29 Okt

Gambar 1. Penyebaran Covid-19 di Indonesia
Sumber : Wikipedia.com 2020 dikutip dalam (Handarini dan Wulandari, 2020).

Berdasarkan pada hasil penelitian diatas, diketahui bahwa guru senantiasa
menyiapkan strategi pembelajaran yang relevan untuk disampaikan kepada siswa ketika
melakukan pembelajaran secara online, dan juga memberikan motivasi belajar serta
melakukan pembiasaan terhadap pola pembelajaran secara mandiri. Tetapi, tentunya
sistem pembelajaran seperti ini memiliki beberapa kekurangan dan kelebihan yang
menjadi tantangan tersendiri dan menjadi tanggungjawab bagi para guru maupun siswa
yang harus diselesaikan. Sistem pembelajaran seperti ini membutuhkan kemampuan,
skiil, dan kreatifitas individu dari seorang guru yang seiring dengan perkembangan
zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi. Dimasa yang akan datang dengan melihat
perkembangan dunia saat ini guru akan menjadi pemandu pembelajaran dan bukan lagi
sebagai penyampai informasi, karenamateri pembelajaran yang disampaikan melalui

185


https://doi.org/10.51276/edu.v2i1.99

Erlina, I.A.H., & Rafid, R. Educational Research in Indonesia (Edunesia)

d https://doi.org/10.51276 / edu.v2i1.99

format digital dan akan merubah peran guru menjadi fasilitator pembelajaran (Ally,
2019). Melihat hal ini sistem pendidikan harus membekali peserta didik dengan
keterampilan belajar secara mandiri.

Untuk mencapai hal ini, pengembangan diri pada setiap guru harus terus
dilakukan, pengembangan diri kearah professional sangat membantu guru dalam
penyampaian materi pembelajaran dan akan dilakukan dengan efektif. Menurut (Daring-
Hammond dkk, 2017) mereka mendefinisikan pengembangan professional yang efektif
pada guru menjadi beberapa poin a). fokus pada materi yang disampaikan (is content
focused), pengembangan diri secara professional akan berfokus pada strategi
pembelajaran yang terkait denga nisi kurikulum, b). pembelajaran aktif (Incorporates active
learning), pembelajaran yang aktif akan melibatkan secara langsung guru dalam strategi
pembelajaran, c). dukungan untuk bekerjasama (Supports collaboration), bekerja secara
kolaboratif guru dapat menciptakan komunitas yang secara positif dapat mengubah
budaya dan pengajaran diseluruh tingkat kelas, d). menggunakan model praktik yang
efektif (Uses models of effective practice), model kurikuler dan pemodelan instruksi memberi
guru visi yang jelas tentang seperti apa praktik terbaik itu, e). memberikan pembinaan
dan dukungan (Provides coaching and expert support), pembinaan dan dukungan ahli
melibatkan berbagi keahlian tentang konten dan praktik berbasis bukti, yang berfokus
langsung pada kebutuhan individu guru, f). umpan balik dan refleksi (Offers feedback and
reflection), umpan balik dan refleksi membantu guru untuk bergerak ke arah visi ahli
tentang praktik, g). durasi yang berkelanjutan (Is of sustained duration), pengembangan
diri yang efektif memberi guru waktu yang cukup untuk belajar, berlatih, menerapkan,
dan merefleksikan strategi baru yang memfasilitasi perubahan dalam praktik mereka.

Dimasa pandemi COVID-19 ini menjadi kesempatan baik bagi guru untuk
meningkatkan komptensi diri melalui pengembangan diri yang efektif yang bertujuan
untuk menjadi guru professional dengan kompetensi yang sesuai dengan perkembangan
zaman. Kompetensi yang layak dari seorang guru akan memberikan pengaruh pada
efektifitas pembelajaran, melalui strategi pembelajaran yang relevan dan efektif akan
berpengaruh pada motivasi belajar siswa. Selain itu, dukungan sarana dan prasarana juga
sangat membantu proses pembelajaran.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas peneliti menyimpulkan bahwa strategi
pembelajaran yang digunakan oleh guru pada 3 satuan tingkat pendidikan diatas berjalan
secara efektif, tetapi ada beberapa kendala pada strategi pembelajaran seperti masalah
koneksi jaringan internet serta kurangnya motivasi kepada siswa terhadap sistem
pembelajaran jarak jauh. Solusi yang harus dikembangkan adalah harus adanya
pengembangan diri atau pelatihan untuk guru yang dilakukan secara berkelanjutan agar
guru selalu berinovasi dan bersinergi dengan perkembangan teknologi, koneksi internet
yang harus memadai serta sarana dan prasarana yang harus lebih ditingkatkan lagi. Selain
itu, motivasi siswa menjadi salah satu masalah yang harus di carikan solusinya, mood
siswa untuk mengikuti sistem pembelajaran seperti tidak bisa diprediksi. Oleh karena itu,
kemampuan guru dalam menggunakan strategi pembelajaran sangat menentukan dalam
meningkatkan motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran. Kemudian, penelitian ini
sangat direkomendasikan untuk para praktisi pendidikan khususnya para guru dan
pemangku kebijakan dalam bidang pendidikan.
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